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Desa Suka Damai ini mempunyai 4 home industry produksi tahu tempe 
pabrik tahu tempe berdirinya sejak tahun 2010 hingga sekarang,i sebelum adanya 
masa pandemi covid19 ini usaha mereka berjalan dengan lancar dan bahan baku 
yang di gunakan murah. Sedangkan di masa pandemi covid19 ini usaha mereka 
menurun, mencari alternative lainnya dengan cara berjualan di pasar dan menjual 
sayur-sayuran dan tahu tempenya, dari fenomena yang terjadi maka penulis ingin 
meneliti dengan permasalahan bagaimana penurunan usaha  tahu tempe di masa 
pandemi covid19 di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten 
Rokan Hulu.  informan dalam penelitian ini ialah berjumlah 7 orang dan 6 orang 
informan pendukung.  Metode yang dilakukan  penelitian ini kualitatif  dengan 
teknik pengumpulan data , observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif yakni dengan tahapan, data 
display dan penarikan atau verfikasi, hasil penelitan menunjukkan bahwa, bahwa 
kerjasama yang dilakukan adalah kerjasama dibidang  modal tidak ada 
kerjasamanya,dibidang  produksi bentuk kerjasama dalam proses pembuatan dan 
mempersiapakan bahan baku,kerjasama dibidang distribusi bentuk kerjasamanya   
transportasi.  
 
















Pattern of Cooperation in Strengthening the Economy of Tofu and Tempe 
Production during the Covid-19 Pandemic in Suka Damai Village North 
Tambusai District, Rokan Hulu Regency 
 
This Suka Damai village has 4 home industries producing tofu and tempeh, the 
tofu and tempeh factory was founded in 2010 until now, before the Covid-19 
pandemic, their business was running smoothly and the raw materials used were 
cheap. Meanwhile, during the Covid-19 pandemic, their business is declining, 
looking for other alternatives by selling in the market and selling vegetables and 
tempeh, from the phenomenon that occurs, the author wants to examine the 
problem of how to reduce the tofu business during the Covid-19 pandemic in Suka 
Damai Village. North Tambusai District, Rokan Hulu Regency. The informants in 
this study were 7 people and 6 supporting informants. The method used in this 
research is qualitative with data collection techniques, observation, interviews 
and, documentation. The analytical technique used in qualitative research is the 
stages, data display and, withdrawal or verification, the results of the research 
show that the cooperation carried out is cooperation in the field of capital, there 
is no cooperation, in the field of production, there is a form of cooperation in the 
manufacturing process and preparing raw materials, cooperation in the 
distribution sector. form of transportation cooperation. 
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A. Latar Belakang  
Pandemi covid 19 ini banyak menurunnya perekonomian  yang 
terdampak  pada sektor masyarakat salah satunya adalah  usaha atau UMKM 
yang beradadi Desa Suka Damai pabrik tahu tempe di Desa Suka Damai 
Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu .usaha produksi tahu 
tempe sebelum adanya covid 19 mengalami hambatan, sebelum adanya 
pandemi covid 19 ini pabrik tahu tempe ini berjalan dengan lancar sebelum 
masuk pandemi ini kedelai harganya murah 1 bulan biasanya 500 kg tempe 
dan tahunya juga besar , di masa pandemi covid19 ini usaha yang mereka 
lakukan menurun setelah  adanya pandemi covid 19 ini ada beberapa 
hambatan dan kendala.kejasama yang di lakukan dalampabrik ini dengan 
bidang modal, dalam bidang produksi, dalam bidang distribusi,Harga kedelai 
melonjak tinggi, pembuatan tahu dan tempe di perkecilkan, oleh karena itu 
sesudah adanya covid 19 ini mereka punya juga mempunyai usaha lain seperti 
menjual tahu dan tempe, menjual sayu-sayuran, menjual kerupuk di pasar, dan 
mereka juga menitip tahu dan tempe mereka di warung- warung kecil yang 
sudah menatap sebelum adanya covid19 ini, jadi dari menjul di pasar dan 
menitip tahu tempe ini,maka mereka bisa membantu pabrik tahu tempe ini 
agar tidak berhenti dan harus bertahan dengan mengelolakan uang dari hasil 
jualan di pasar dan menitip tahu tempe.  
Di Desa Suka Damai  Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan 
Hulu mempunyai usaha keluarga, tahu tempe yang  sudah lama berdiri  sejak 
dari tahun 2010 keberadaan usaha  pembutan tempe tahu didesa suka damai 
kecamatan tambusai utara kabupaten rokan hulu, dimana usaha tahu tempe ini  
ada 5(lima) usaha   tahu tempe di desa suka damai tersebut yaitu,   pak wandi,  
pak yeyep, pak subahan, pak mustakim, ke empat  pabrik tahu tempe ini 






Produksi tahu tempe ini yang di hasilkan sebanyak 75 kg perharinya, 
tahu yang di  hasilkan 45 kg sedangkan tempe yang di hasilkan  30 kg perhari, 
ampas tahu ini juga bermanfaat untuk pupuk sawit dan untuk makanan 
pemilaharaan ternak .  
Usaha tahu tempe ini sudah terkenal Di Kecamatan Tambusai Utara 
yang  pemasarannya mencakup 6 desa yaitu, desa mahato, desa bandar 
selamat, desa suka jadi, desa suka damai, desa mompa,desa payung sekaki. 
Pemberdayaan Masyarakat adalah proses penyadaran masyarakat yang 
dilakukan secara transpotmatif, partisipasipatif dan berkesenambungan 
melalui peningkatan kemampuan dalam menangani berabagai persoalan dasar 
yang mereka hadapi untuk menghadapi kondisi sesuai dengan cita-cita yang di 
harapkan.  
pemberdyaan masyarakat  adalah proses pemberdayaan masyarakat 
yang dilakukan oleh fasilatator penyadaran serta melalui program-program 
yang dilakukan dengan hasil kerjasama antara masyarakat dengan fasilitator 
dimana fasilatator dapat memberikan sebuah fasilitator kepada masyarakat 
agar dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada pada kehidupannya serta 




Pemberdayaan Masyarakat merupakan proses untuk memfasilitasi dan 
mendorong masyarakat agar mampu menempatkan diri secara proporsional 
dan menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya 
untuk mencapai suatu keberlanjutan dalam jangka panjang.
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Berdasarkan latar belakang di atas penulis menarik untuk melakukan 
penelitan dengan judul. “Pola Kerjasama dalam  Penguatan Ekonomi   
Produksi Tahu Tempe di  masa pandemi covid19  di Desa Suka Damai 
Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu” 
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 Yasril Yazid dan Muhammad Soim, Dakwah dan Pengembangan Mayarakat (Jakarta 
Rajagrafindo Persada, 2016) hal 110. 
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B. Penegasan Istilah 
Kerjasama merupakan suatu usaha bersama antara orang perorangan 
atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Pendapat tersebut sudah jelas 
mengatakan bahwa kerjasama merupakan bentuk hubungan antara beberapa 
pihak yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama.
3
 
Penguatan ekonomi rakyat adalah pemberdayaan masyarakat dalam 
ekonomi tidak berarti mengeleanasi pengusaha besar atau kelompok ekonomi 
kuat karena pemberdayaan memang bukan menegaskan yang 
lain.pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi adalah penguatan 
bersama, dimana yang besar hanya akan berkembang kalau ada yang kecil dan 
yang menengah dan yang kecil akan berkembang kalau ada yang besar dan 
menengah. 
Produksi tahu tempe di masa pandemi covid19 di Desa Suka Damai 
Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu saat ini sangat melonjak 
tinggi harga dan bahan baku  mereka dan tahu tempe nya di perkecilkan oleh 
pabrik tahu tempe tersebut agar mereka bisa mempunyai modal dari usaha 
mereka tersebut. 
Di masa pandemi covid19 di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai 
Kabupaten Rokan Hulu, dimana masyarakat Desa di sini mayoritas mereka 
sebagai pedagang dan petani,dimasa pandemi covid19 ekonomi mereka sangat 
menurun di mana pedagang disini hanya menjual tahu tempe dan menjualnya 
di pasar dan peminat pembeli kurang. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berhubungan dengan latar belakang yang dikaji oleh penulis 
bagaimana  Pola Kerjasama  Dalam Penguatan Ekonomi  Produksi tahu 
Tempe Di Masa Pandemi Covid19 Di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai  
Utara Kabupaten Rokan Hulu? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Bagaimana Pola Kerjasama Penguatan Ekonomi  Produksi Tahu Tempe 
Di Masa Pandemi Covid19 Di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai  
Utara Kabupaten Rokan Hulu? 
2. Penelitian Manfaat 
a. Manfaat Akademis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan dan 
bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya 
2) Seabgai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial 
(S.Sos) di jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 
Dakwah Dan Kominikasi Universitas Islam Negeri Sultan Sayrif 
Kasim Riau 
b. Manfaat praktis  
1) Sebagai masukkan bagi masyarakat desa suka damai dalam 
penguatan ekonomi keluarga produksi tahu tempe . 
2) Bagi ibu-ibu rumah tangga untuk dapat membantu ekonomi 
keluraganya melalui umkm produksi tahu tempe di Desa Suka 
Damai Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memperjelaskan agar bisa memahami penelitian dan penulis 
untuk membagi laporan menjadi 6 (Enam) bagian: 
BAB I   :  PENDAHULUAN 
  Menguraikan tentang latar belakang masalah serta tujuan  dan 
manfaat dalam penulisan dan cara sistematika  penulis. 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
  Menguraiakan tentang landasan dan konsep yang di kaji dalam 
penulisan penelitian.  
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Menyajikan tentang metode penelitian yang di gunakan dengan 





BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Menguraikan hasil kajian dari masalah yang akan di bahas dalam 
BAB ini juga di kemukakan pendapat atau ide gagasan yang 
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang berlandaskan 
pada informasi serta teori-teori yang ada. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  BAB kelima ini dari penulisan dan permasalahan,  rekomendasi, 
gagasan kebijakan. 
BAB VI :  PENUTUP 
























KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Terdahulu 
Penelitian mengenai pola kerjasama dalampenguatan ekonomi  
produksi tahu tempe di masa pandemi covid19 di Desa Suka Damai 
Kecamatan Tambusai  Utara Kabupaten Rokan Hulu perlu di optimalkan 
mencari penelitian yang terkait dengan tema tersebut.adapun beberapa 
penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait dengan penguatan ekonomi 
keluarga melalui umkm produksi tahu tempe di desa suka damai kecamatan 
tambusai kabupaten rokan hulu. 
1. Penelitian Nurmah (2013) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta Fakultas Ilmu Dakwan Dan Ilmu Kmunikasi Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam  Meneliti Tentang mengatasi  masalah 
Peran Pengusaha Pembuatan Tempe Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
permasalahan dalam penelitian ini adalah angka  pengangguran di kota 
jakarta tinggi  yaitu dengan kegiatan inovatif yang bisa menimbulkan 
kesempatan baru bagi penciptaan usaha ekonomi dan peningkatan 
penghasilan pada masyarakat seperti pembuatan tempe yang berada di RT 
16 RW 09 Kelurahan Kebayaron Lama Utara Jakarta Selatan  metode yang 
dilakukan kualitatif penelitian ini membahas tentang akan meningkatkan 
pendapatan masyarakat,teori yang di gunakan penulis adaah peran dan 
pembeerdayaan masyarakat  dengan metode penelitian kualitatif, yang 
membedakan penelitian terdahulu dengan penulis ialah, penelitian 
terdahulu Peran Pengusaha Pembuatan Tempe Dalam Pemberdayaan 
Masyaraka, hasil dalampenelitian ini untuk meningkat ekonomi dan angka 
mengatasi angka penganguran yang berada di kota jakarta, pola kerjasama 
dalam penelitian adalah kerjasama dalam inovatif dengan olahan tahu 
tempe yang berbeda produsennya. 
2.  Penelitian Aprilia Aimmatul Hidayah  (2018) mahasiswa Universitas 






Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Mahasiswa  meneliti tentang 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi Pengelolaan Kedelai Menjadi 
Cookies Tempe Umtuk Meningkatkan Perekonomian Di DesaWonosari 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Madiun, dengan permasalahan untuk 
meningkat nya perekonomian deangn cara pengelolaan cookies tempe  
dengan metode penelitian kualitatif, di Kabupaten Madiun Provinsi Jawa 
Timur yang merupakan daerah komoditas pertanian pengasil padi, 
kedelai,kacang,jagung dan banyak lainnya, teori  yang di gunakan pada 
penulis adalah teori pemberdayaan masyarakat, mengolah dengan inovasi 
yaitu menjadikan kedelai sebagai cookies temped an juga mengelola 
ampas kedelai sebagai cookies tempe, pola kerjasama yang dilakukan 
peneliti ini adalah ingin meningkat angka perekonomian yang berada di 
Desa Wonosari dengan inovasi pengolahan kedelai menjadi cookies 
tempe.  sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah Pola 
Kerjasama dalam  Penguatan Ekonomi  Produksi tahu Tempe Di Masa 
Pandemi Covid19 Di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai  Utara 
Kabupaten Rokan Hulu metode penelitian kualitatif, yang membedakan 
penelitian terdahulu dengan penulis ialah, Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Inovasi Pengelolaan Kedelai Menjadi Cookies Tempe Umtuk 
Meningkatkan Perekonomian Di DesaWonosari Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Madiun.    
 
B.  Landasan Teori 
1. Pola Kerjasama   
Menurut kamus besar bahasa indonesia pola dapat diartikan bentuk 
atau model atau rancangan.
4
 Pola kerjasama berarti dapat diartikan sebagai 
bentuk kerjasama. Menurut kamus besar bahasa indonesia Kerjasama 
adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, 
pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama.
5
 Dengan 
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kata lain, Kerjasama merupakan suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Pendapat 
tersebut sudah jelas mengatakan bahwa kerjasama merupakan bentuk 




Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial. Menurut 
Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana 
didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai 
tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas 
masing-masing.
7
 Kerjasama juga diartikan sebagai kegiatan yang di 




Kerjasama juga diartikan sebagai kegiatan yang di lakukan secara 
bersama-sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama.
9
 
Sebagaimana dikutip oleh Abdulsyani, Roucek dan Warren, mengatakan 
bahwa kerjasama berarti bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Ia 
adalah satu proses sosial yang paling dasar. Biasanya kerjasama 
melibatkan pembagian tugas, dimana setiap orang mengerjakan setiap 
pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi tercapainya tujuan 
bersama. 
Menurut Robert L. Clistrap dalam Roestiyah (2008, hlm.15) 
menyatakan “Kerjasama adalah merupakan suatu kegiatan dalam 
berkelompok untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas secara 
bersama-sama”, dalam kerjasama ini biasanya terjadi interaksi antar 
anggota kelompok dan mempunyai tujuan yang sama untuk dapat dicapai 
bersama-sama. 
                                                             
 
6
 Soerjono Soekanto, Solidaritas Sosial, (Raja Grafindo, Jakarta), 2006, hlm. 66. 
 
7




 W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai  Pustaka, Jakarta), 
1985. h. 492 
 
9




Kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh 
beberapa pihak secara bersama-sama dengan penuh tanggung jawab untuk 
mencapai hasil yang lebih baik dari pada dikerjakan secara individu.
10
 
Pelaksanaan Kerjasama Pelaksanaan kerjasama dan sistem 
informasi pendidikan dapat dilakukan dengan menempuh tahapan yaitu: 
tahap penjajakan, tahap penanda tangan kerjasama, tahap penyusunan 
program, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap pelaporan.
11
 Ada 
beberapa cara yang dapat menjadikan kerjasama dapat berjalan dengan 
baik dan mencapai tujuan yang telah disepakati oleh dua orang atau lebih 
tersebut yaitu:  
a. Saling terbuka, dalam sebuah tatanan kerjasama yang baik harus ada 
komasi yang komunikatif antara dua orang yang berkerjasama atau 
uniklebih. 
b. Saling mengerti, kerjasama berarti dua orang atau lebih bekerja sama 
untuk mencapai suatu tujuan, dalam proses tersebut, tentu ada, salah 
satu yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang sedang dihadapkan. 
1) Prinsip-prinsip Kerjasama Prinsip-prinsip kerjasama antara lain 
dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a) Berorientasi pada tercapainya tujuan yang baik  
b) Memperhatiakan kepentingan bersama  
c) Prinsip saling menguntungkan 
2) Tujuan dan Manfaat Kerjasama Terdapat sejumlah tujuan dan 
manfaat dari kerjasama dan sistem informasi pendidikan 
sebagaimana tersebut diatas, yaitu:  
a) Dapat menjaring peserta didik yang lebih luas untuk memasuki 
lembaga pendidikan dan program-program yang ditawarkan 
b) Dapat melakukan penghemat waktu, tenaga dan biaya dalam 
pemberian informasi dan penyelenggaraan pendidikan.  
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c) Dapat digunakan untuk membantu citra positif lembaga, 
sehingga lebih dikenal dan di percaya oleh masyarakat. 
2. Pengertian Pemberdayaan   
Pemberdayaan Masyarakat merupakan proses untuk memfasilitasi 
dan mendorong masyarakat agar mampu menempatkan diri secara 
proporsional dan menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan 
strategisnya untuk mencapai suatu keberlanjutan dalam jangka panjang.
12
  
 community development (Pemberdayaan Masyarakat) merupakan suatutipe 




Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan ekonomi 
yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma 
baru dalam pembangunan yang bersifat people-centered, participatory, 




Pemberdayaan merupakan upaya pemberian kesempatan atau 
memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki aksesibelitas 
terhadap sumberdaya yang berupa modal, teknologi, informasi, jaminan 
pemasaran dan lain-lain agar mereka mampu memajukan dan 
mengembangkan usahanya,sehingga memperoleh perbaikan pendapatan 




pemberdyaan masayarakat  adalah proses pemberdayaan 
masayarakat yang dilakukan oleh fasilatator penyadaran serta melalui 
program-program yang dilakukan dengan hasil kerjasama antara 
masayarakat dengan fasilitator dimana fasilatator dapat memberikan 
sebuah fasilitator kepada masyarakat agar dapat mengidentifikasi 
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permasalahan yang ada pada kehidupannya serta dapat mencari solusi 
untuk mengatasi permasalahannya supaya terwujudnya kesejahteraan.
16
  
Pemberdayaan masyarakat upaya untuk meningkatkan harkat dan 
maratabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu 
untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan 




Jadi Pemberdayaan sebagai suatau proses yang bertitik tolak untuk 
memandirikan masyarakat agar dapat meningkat taraf hidupnya sendiri 
dengan menggunakan dan mengakses sumberdaya setempat sebaik 
mungkin. 
a. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat: 
1) Menciptakan suasana dan iklim memungkinkan potensi masayrakat 
berkembang. 
2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat atau 
kelompok yang diberdayakan misalnya meningkatkan pada taraf 
pendidikan derajat kesehatan dan akses sumber-sumber kemajuan. 
3) Upaya  melindungi atau mencegah terjadinya persaingan yang 
tidak seimbang, menciptakan keadilan, serta menciptakan 




b. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan   
1) Minat dan Kebutuhan artinya, pemberdayaan akan efektif selalu 
mengacu kepada minat dan kebutuhan masyarakat.  Mengenai hal 
ini harus dikaji secara mendalam apa yang benar-benar menjadi 
minat dan kebutuhan yang dapat menyenangkan setiap individu 
maupun segenap warga masyarakatnya, kebutuhan apa saja yang 
dapat dipenuhi sesuai dengan tersedianya sumberdaya, sertaminat 
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dan kebutuhan mana yang perlu mendapat prioritas untuk dipenuhi 
terlebih dahulu.  
2) Organisasi Masyarakat bawah artinya, pemberdayaan akan efektif 
jika mampu melibatkan atau menyentuh organisasi masyarakat 
bawah sejak dari setiap keluarga atau kekerabatan. 
3) Keragaman Budaya artinya, pemberdayaan harus memperhatikan 
adanya keragaman budaya,perencanaan pemberdayaan harus selalu 
disesuaikan dengan budaya lokal yang beragam.dilain pihak, 
perencanaan pemberdayaan yang seragam untuk setiap wilayah 
sering kali akan menemui hambatan yang bersumber pada 
keragaman budayanya. 
4) Perubahan Budaya artinya, setiap kegiatan pemberdayaan akan 
mengakibatkan perubahan budaya. Kegiatan pemberdayaan harus 
dilaksanakan dengan bijak dan hati-hati agar perubahan yang 
terjadi tidak menimbulkan kejutan-kejutan budaya.karena itu, 
setiap penyuluhan perlu untuk terlebih dahulu memperhatikan 
nilai-nilai budaya lokal seperti tabu dan kebiasaan-kebiasaan. 
5) Kerja Sama dan partisipasi artinya, pemberdayaan hanya akan 
efektif jika mampu menggerakkan partisipasi masyarakat untuk 
selalu bekerja sama dalam melaksanakan program-program 
pemberdayaan yang telah dirancang. 
6) Demokrasi dalam penerapan ilmu artinya, dalam pemberdayaan 
harus selalu memberikan kesempatan kepada masyarakatnya untuk 
menawar setiap ilmu alternatif yang diterapkan. Yang di,maksud 
disini bukan terbatas pada tawar-menawar tentang ilmu alternatif 
saja, tetapi juga dalam penggunaan metode pemberdayaan serta 
proses pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh 
masyarakat sasarannya. 
7) Belajar sambil bekerja artinya, dalam kegiatan pemberdayaan harus 
diupayakan agar masyarakat dapat belajar sambil bekerja atau 




dengan perkataan lain pemberdayaan tidak hanya sekedar 
menyampaikan informasi atau konsep-konsep teoritis tetapi harus 
memberikan kesempatan kepada masyarakat sasaran untuk 
mencoba atau memperoleh pengalaman melalui pelaksanaan 
kegiatan secara nyata. 
8) Pengguanaan metode yang sesuai artinya, pemberdayaan harus 
dilakukan dengan penerapan metode yang selalu diseuaikan dengan 
kondisi (lingkungan fisik, kemampuan ekonomi, dan nilai social 
budaya) sasarannya, dengan perkataan lain tidak satupun metode 
yang dapat diterapkan di semua kondisi sasaran dengan efektif dan 
efesien. 
9) Kepemimpinan artinya, penyuluh tidak melakukan kegiatan-
kegiatan yang hanya bertjuan untuk kepentingan atau kepuasanya 
sendiri, dan harus mampu mengembangkan kepimpinan. Dalam 
hubungan ini, penyuluh sebaiknya mampu menumbuhkan pemipin-
pemimpin lokal atau manfaatkan pemimpin lokal yang telah ada 
untuk membantu kegiatan pemberdayaannya. 
10) Spesialis yang terlatih artinya, penyuluh harus benar-benar pribadi 
yang telah maperoleh latihan khusus tentang segala sesuau yang 
sesuai dengan fungsinya sebagai penyuluh. Penyuluh-penyuluh 
yang disiapkan untuk menangani kegiatan-kegiatan khusus akan 
lebih efektif dibanding yang disiapkan untuk melakukan beragam 
kegiatan (meskipun masih berkaitan dengan kegiatan pertanian).  
11) Segenap Keluarga artinya penyuluh harus memperhatikan keluarga 
seabagai satu kesatuan dari unit sosial. 
c. Konsep pemberdayaan  
1) Pemberdayaan yang hanya berkutat di „daun‟ dan „ranting‟ atau 
pemberdayaan konformis. Karena struktur sosial, struktur ekonomi, 
dan struktur ekonomi sudah dianggap given, maka pemberdayaan 
adalah usaha bagaimana masyarakat tunadaya harus menyesuaikan 
dengan yang sudah given tersebut. Bentuk aksi dari konsep ini 




santunan, seperti misalnya pemberian bantuan modal, 
pembangunan prasarana pendidikan, dan sejenisnya. Konsep ini 
sering disebut sebagai magical paradigma.   
2) Pemberdayaan yang hanya berkutat di „batang‟ atau pemberdayaan 
reformis. Artinya, secara umum tatanan sosial, ekonomi, politik 
dan budaya, sudah tidak ada masalah. Masalah ada pada kebijakan 
operasional. Oleh sebab itu, pemberdayaan gaya ini adalah 
mengubah dari top down menjadi bottom up, sambil 
mengembangkan sumber daya manusianya, menguatkan 
kelembagaannya, dan sejenisnya. Konsep ini sering disebut sebagai 
naïve paradigma.   
3) Pemberdayaan yang hanya berkutat di „akar‟ atau pemberdayaan 
struktural. Karena Tidak berdayanya masyarakat disebabkan oleh 
struktur politik, ekonomi, dan sosial budaya, yang tidak memberi 
ruang bagi masyarakat lemah untuk berbagi kuasa dalam bidang 
ekonomi, politik, dansosial budaya, maka stuktur itu yang harus 
ditinjau kembali. Artinya, pemberdayaan hanya dipahami sebagai 
penjungkirbalikan tatanan yang sudah ada. Semua tatanan 
dianggap salah dan oleh karenanya harus dihancurkan, seperti 
misalnya memfasilitasi rakyat untuk melawan pemerintah, 
memprovokasi masyarakat miskin untuk melawan orang kaya dan 
atau pengusaha, dan sejenisnya. Singkat kata, konsep 
pemberdayaan masyarakat yang hanya berkutat pada akar adalah 
penggulingan the powerful. Konsep ketiga ini sering disebut 
sebagai critical paradigm. Oleh Pranarka dan Moelyarto (1996), 
karena kesalah-pahaman mengenai pemberdayaan ini, maka 
menimbulkan pandangan yang salah, seperti bahwa pemberdayaan 
adalah proses penghancuran kekuasaan, proses penghancuran 
negara, dan proses penghancuran pemerintah. 
d. Langkah-langkah pemeberdayaan  
1) Perencanaan (Designing) Perencanaan program yang tepat, 




kebutuhan masyarakat. Dengan mempertimbangkan kapasitas atau 
sumberdaya yang ada, maka akan muncul solusi bagi permasalahan 
masayarakat. Dalam tahapan ini petugas sebagai fasilitator 
membantu dan membimbing masyarakat serta mengarahkan 
kepada mereka program seperti apa yang tepat. 
2) Formulasi rencana disini yaitu menuangkan gagasan yang telah 
dirumuskan dalam tahapan perencanaan alternatif program 
kedalam pernyataan kegiatan secara tertulis. Dalam pemilihan 
program, tentunya harus di diskusikan secara mendalam agar 
program yang terbentu tidak bersifat incidental(one shoot program) 
dan charity (amal). 
3) Evaluasi Monitoring dan Evaluasi adalah dua langkah  yang saling 
terkait. Monitoring memiliki pengertian dimana proses 
pengumpulan informasi mengenai apa yang sebenarnya terjadi 
selama proses implementasi atau penerapan program dengan cara 
memantau program yang sedang berjalan. Sedangkan evaluasi 
merupakan suatu proses pengawasan antara masyarakat dan 
petugas terhadap suatu program.
19
 
e. Upaya untuk memberdayakan masyaraka 
1) Enabling yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 
masyarakat dapat berkembang.Asumsinya adalah pemahaman 
bahwa setiap orang, setiap masyarakat mempunyai potensi yang 
dapat dikembangkan artinya tidak ada orang atau masyarakat tanpa 
daya.  Pemberdayaan adalah upaya untuk membanguna daya 
dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran 
akan potensi yang dimiliki masyarakat serta upaya untuk 
mengembangkannya. 
2) Empowering yaitu memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat 
 melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut penyediaan 
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berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang yang akan 
membuat masyarakat semakin berdaya. Upaya yang paling pokok 
dalam empowerment ini adalah meningkatkan taraf pendidikan dan 
derajat  kesehatan serta akses ke dalam sumber-sumber kemajuan 
ekonomi (modal, teknologi, informasi, lapangan keja, pasar) 
termasuk pembangunan sarana dan prasarana dasar seperti (irigasi, 
jalan, listrik, sekolah, layak kesehatan) yang dapat dijangkau 
lapisan masyarakat paling bawah yang keberdayannya sangat 
kurang. Oleh karena itu diperlukan program khusus, karena 
programprogram umum yang berlaku untuk semua tidak selalu 
menyentuh kepentingan lapisan masyarakat seperti ini  
3) Protecting yaitu melindungi dan membela kepentingan masyarakat 
 lemah. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 
 pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya 
merupakan unsur penting, sehingga pemberdayaan masyarakat 
sangat erat hubungannya dengan pementapan, pembudayaan dan 
pengalaman demokrasi (Friedmann, 1994)
20
 
3. Penguatan Ekonomi  
Penguatan ekonomi rakyat atau pemberdayaan masyarakat dalam 
ekonomi, tidak berarti mengalienasi pengusaha besar atau kelompok 
ekonomi kuat. Karena pemberdayaan memang bukan menegaskan yang 
lain. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi adalah penguatan 
bersama, dimana yang besar hanya akan berkembang kalau ada yang kecil 
dan m  enengah, dan yang kecil akan berkembang kalau ada yang besar 
dan menengah. Daya saing yang tinggi hanya ada jika ada keterkaitan 
antara yang besar dengan yang menengah dan kecil, sebab dengan 
keterkaitan produksi yang adil, efisiensi akan terbangun. Oleh sebab itu, 
melakukan kemitraan dalam bidang permodalan, kemitraan dalam proses 
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Penguatan Ekonomi Merupakan Upaya pemberdayaan masyarakat 
yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian 
masyarakat, secara lugas dapat diartikan sebagai suatu proses untuk 
membangun masyarakat melalui pengembangan kemampuan manusia, 
perubahan perilaku manusia, dan pengorganisasian masyarakat.
22
 
Memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh kembangkan 
segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat miskin yang 
menunjang kemandirian mereka. 
a. Adapun strategi penguatan usaha mikro,kecil menengah (UMKM): 
1) Sebagai pameran utama dalam kegiatan ekonomi. 
2) Penyedian lapangan kerja terbesar. 
3) Pemain penting dalam pengembangan perekonomianlokal dan 
pemberdayaan masyarakat. 
4) Pencipta pasar baru dan sumber inovasi.23  
4. Pola Kerjasama dalam Penguatan Ekonomi  
Pola kerjasama disini salah satu interaksi sosial dalam berinteraksi 
dimana terdapat bentuk aktivitas yang tertentu yang di tunjukkan dalam 
pertujuan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-
masing, kerjasama juga sebagai kegiatan yang di lakukan bersama-sama 
dalamberbagai pihak untuk mencapai tujuan yang sama.  
Menurut pendapat Barnawi dan Muhammad Arifin (2012;208), 
penguatan adalah respon positif dalam pelatihan yang diberikan pelatihan 
terhadap perilaku masyarakat yang positif dengan tujuan mempertahankan 
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dand meningkatkan perilaku tersebut. Penguatan merupakan respon 
terhadap suatu tingkah laku yang sengaja diberikan agar tingkah laku 
tersebut dapat terulang kembali. 
Penguatan ekonomi rakyat atau pemberdayaan masyarakat dalam 
ekonomi, tidak berarti mengalienasi pengusaha besar atau kelompok 
ekonomi kuat. Karena pemberdayaan memang bukan menegaskan yang 
lain, tetapi give power to everybody. Pemberdayaan masyarakat dalam 
bidang ekonomi adalah penguatan bersama, dimana yang besar hanya akan 
berkembang kalau ada yang kecil dan m  enengah, dan yang kecil akan 
berkembang kalau ada yang besar dan menengah.Daya saing yang tinggi 
hanya ada jika ada keterkaitan antara yang besar dengan yang menengah 
dan kecil, sebab dengan keterkaitan produksi yang adil, efisiensi akan 
terbangun. Oleh sebab itu, melakukan kemitraan dalam bidang 
permodalan, kemitraan dalam proses produksi, kemitraan dalam distribusi, 
masing-masing pihak dapat diberdayakan.
24
 
Didalam penguatan ekonomi ada 4 pokok yang tidak bisa di hapus 
dalam ekonomi yaitu:  
a. Secara garis besar, pendistribuian dapat diartikan sebagai kegiatan 
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah 
penyampaian barang dan jasa dari produsen ke konsumen, sehingga 
penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan (jenis, harga, tempat 
dan saat yang dibutuhkan). 
b. Produksi adalah sesuatu kegiatan yang dapat menciptakan guna baik 
waktu bentuk maupun tempat dalam ramngka memenuhi kebutuhan 
manusia. Produksi tersebut dapat berupa baran ataupun jasa tetapi 
produksi diartikan juga sebagai suatu kegiatan mengubah sumber- 
sumber ke dalam produk atau proses mengubag input menjadi ouput.
25
  
c. Konsumsi adalah suatu bentuk prilaku ekonomi yang asasi dalam 
kehidupan manusia setiap makhluk pasti melakukan aktivitas kosumsi 
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termasuk manusia, pengertian konsumsi dalam kehidupan sehari-hari 
yang diartikan dengan prilaku makan dan minum dalam ilmu ekonomi 
konsumsi adalah setiap prilaku seseorang untuk mrnggunakan dan 




d. Pengertian modal usaha adalah sesuatu yang digunakan untuk 
mendirikan atau menjalankan suatu usaha. Modal ini bisa berupa uang 
dan tenaga (keahlian). Modal uang biasa digunakan untuk membiayai 
berbagai keperluan usaha, seperti biaya prainvestasi, pengurusan izin, 
biaya investasi untuk membeli aset, hingga modal Di dalam produksi 
tahu tempe ini juga termasuk UMKM (usaha mikro kecil menengah) 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir merupakan alur pikiran penelitian untuk 
menghubungkan masalah dengan teori komunikasi, dimana teori yang 
digunakan dapat merumuskan masalah yang akan diteliti sehingga 
diperbolehkan hasil peneliti. Menurut Umar, kerangka pikiran kerangka 
pemikiran adalah suatu model konseptual tentang bagaimana hubungan teori 
dengan berbagai factor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah riset. 
27
  
Menurut kamus besar bahasa indonesia pola dapat diartikan bentuk 
atau model atau rancangan.
28
 Pola kerjasama berarti dapat diartikan sebagai 
bentuk kerjasama. Menurut kamus besar bahasa indonesia Kerjasama adalah 
kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, 
pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama.
29
 Dengan kata 
lain, Kerjasama merupakan suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Pendapat tersebut sudah jelas 
mengatakan bahwa kerjasama merupakan bentuk hubungan antara beberapa 
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pihak yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama.
30
 Adapun kerja 
dalam penguatan ekonomi produksi tahu tempe dimasa pandemi covid terletak 
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 Lo, cit hal 10 
Kerjasama dalam penguatan ekonomi produksi tahu tempe di masa 
pandemi covid19 di desa suka damai  
Permodalan  Produksi  Distribusi 
Peningkatan ekonomi 























A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang di lakukan adalah penelitian metodologi 
menurut istilah metode ialah caraatau jalan yang harus di tempuh untuk 
mencapai sebuah tujuan. Metodologi secara bahasa yunani yaitu 
“metodos”dan logos ,fakta logos berarti ilmu atau yang bersifat ilmiah, 
penelitian ini berjenis deskriptif, sedangkan pendekatan yang digunakan 
dalampenelitia ini adalah pendekatan kualitatif. Yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 
situasi atau berbagai fenomena realitas yang ada di masyarakat yang 
menjadi penelitian da berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai 
suatu ciri, karakter,sifat, model,tanda, atau gambaran tentang kondisi, 
situasi ataupun fenomena tertentu. 
31
 
2. Pendekatan Penelitian  
 Metode deskrptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan utuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 
 
B. Lokasi Waktu dan Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini berada di Desa Suka Damai Kecamatan 
Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu? Karena di desa yang di teliti oleh 
penulis disini pola kerjasama nya baik, maka dari itu penulis tertarik untuk 
meneliti di Desa Suka damai ini.  
2. Waktu Penelitian 
 Adapun waktu penelitian ini dilakukan sejak bulan Maret tahun 
2021. 
                                                             






C. Subjek dan Objek 
Subjeknya pemilik pabrik tahu tempe dan subjeknya  pegewai pabrik 
tahu tempe di Desa Suka Damai Kecamatan tambusai Utara Kabupaten Rokan 
Hulu. 
 
D. Sumber Data Penelitian 
 Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang didapat dari sumber dari sumber 
pertama baik individu atau perseorangan melalui penelitian lapangan.
32
 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder yaitu sumber data yang diproleh peneliti secara 
tidak lansung melalui media perantara yang diperoleh dan dicatat pihak 
lain. Data sekunder adalah data yang tidak langsungmenberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewa dokumen, 
berupa buku-buku, laporan –laporan foto dan lain-lain yang terkait dengan 
permasalahan penelian.    
 
E. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.
33
 
Adapun informan dalam penelitian ini yaitu: 
Dalam penelitian ini terdiri dari 4 pabrik tahu tempe dan keseluruhan 
pekerja dari 5 pabrik tahu tempe ini terdiri dari 44 orang. Adapun informan 
penelitian ini berjumlah 4 orang diantaranya, 1orang informan kunci (key 
informan) yaitu awal mendirikan  pabrik tahu temped an 3 orang yang 
mempunyai pabrik tahu tempe,  3 orang informan pendukung yaitu pekerja di 
pabrik tahu tempe. 
  
                                                             








F. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi  
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya secara langsung melalui hasil kerja panca indra mata serta 
dibantu dengan panca indra lainnya.
34
 Teknik observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi terus terang atau observasi secara 
terbuka, dimana penulis dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 




2. Wawancara  
 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
36
 
Jenis wawanacara yang digunakan dalam penelitian ini adalah berstruktur. 
Dalam wawancara berstruktur pertanyaan-pertanyaan sudah di siapkan 
terlebih dahulu dan berharap informan menjawab pertanyaan tersebut 
dalam hal-hal kerangka wawancara.  Adapun teknik wawancara dengan 
menggunakan pertanyaan 5W + 1 H antara lain. apa, siapa, kapan, dimana, 
mengapa, dan bagaimana. Serta fokus wawancara ialah Mengenai  pola 
kerjasama dalam penguatan ekonomi  produksi tahu tempe di  Desa Suka 
Damai Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu.  
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi  adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 
menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen. 
Dokumentasi ini berupa file, data, web, foto-foto yang berkaitan dengan 
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G. Validitas Data  
Validitas dalam penelitian kualitatif adalah kepercayaan dari data yang 
diperoleh dan analisis yang dilakukan peneliti secara akurat pada penelitian ini 
akan menggunakan cara triangulasi metodologis, triangulasi yang  dilakukan 
penelitian dengan sumber, antara sumber yang produsen yang lainnya  untuk 
melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan 
data,apakah informasi yang didapat dengan metode inteveiw dan metode 





H. Teknik Analisis Data  
Analisa data kualitatif erat dengan metode pengumpulan data, yaitu 
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Bahkan terkadang suatu teori yang 
dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode pengumpulan data dan 
metode analisis data. Karena suatu teori biasanya pula menyediakan prosedur 
metodis dan prosedur analisis data.
39
 Oleh karena itu analisa data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
Teknik analisa data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini, setelah data penelitian terkumpul dan disusun 
secara sistematis, selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut. Analisa 
data yang kualitatif bersifat interaktif (berkelanjutan) dan dikembangkan 
sepanjang program. Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data 
maka peniliti dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
40
 
Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisa data penelitian 
kualitatif yaitu : 














1. Pengumpulan Data 
Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis namun terasa belum memuaskan, maka peneliti akan mengajukan 
pertanyaan kembali sehingga memperoleh data yang di anggap kredibel.
41
  
2. Reduksi Data  
 Reduksi data Merangkum data mentah yang telah didapatkan serta 
memfokuskan pada hal-hal yang penting agar lebih sederhana dan dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas kepada peneliti serta 
mempermudah mengumpulkan.  
3. Data Dispplay 
  Data dispplay merupakan kumpulan informasi tersusun yakni 
menyajikan data dalam bentuk uraian singkat yang setelahnya ditarik 
kesimpulan.  
4. Penarikan atau Verifikasi 
  Kesimpulan Menarik kesimpulan berdasarkan analisa data yang 
telah dilakukan untuk menjawab fokus penelitian. Jadi, setelah peneliti 
memperoleh data dari lapangan kemudian peneliti susun secara sistematis, 
selanjutnya data dianalisa dengan menggambarkan gejala yang ada di 
lapangan kemudian data tersebut dianalisis sehingga dapatlah ditarik 
kesimpulan akhirnya. 
Teknik analisis data adalah metode dalam memproses data menjadi 
informasi saat melakukan suatu penelitian kita perlu menganalisis data 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kondisi  Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten 
Rokan Hulu 
1. Sejarah Desa Suka Damai  
Desa Sukadamai adalah Desa Program Transmigrasi yang datang 
dari Pulau Jawa dan terdiri dari beberapa daerah. Desa Sukadamai pada 
mulanya berasal dari hutan kawasan Desa Kuala Mahato Kabupaten 
Kampar. Tahun 1982 datanglah penduduk transmigrasi yang didatangkan 
oleh Pemerintah sejumlah 250 Kepala Keluarga atau 2200 jiwa. Penduduk 
tersebut membuka lahan/tanah yang telah disediakan oleh Pemerintah 
seluas 1400 Ha. Pada tahun 1982 pada awalnya bernama Desa Modang 
yang dipimpin oleh Jhon Sihar Silalahi sebagai Kepala Unit Pelayanan 
Teknis (KUPT). Kemudian pada tahun 1984 diadakan pemilihan Kepala 
Desa untuk pertama kalinya serta pergantian nama desa menjadi Desa 
Sukadamai. Pada pemilihan pertaman Bapak Hadi Sukirno sebagai Kepala 
Desa Sukadamai sampai dengan masa tugas tahun 1992. Pada tahun 1992 
diadakan pemilihan Kepala Desa untuk kedua kali dan terpilihlan kembali 
Bapak Hadi Sukirno sebagai Kepala Desa Sukadamai sampai dengan 
tahun 2000. 
Pada tahun 2000 Bapak Hadi Sukirno digantikan oleh Bapak 
Suhardi sebagai Kepala Desa Sukadamai dengan Sekdes Bapak Rupono 
AS sampai tahun 2006. Pada tahun 2006 menjabat sebagai Pjs. Kepala 
Desa Sukadamai yaitu Bapak Sanyoto selama 1 tahun. Kemudian diadakan 
pemilihan Kepala Desa Sukadamai tahun 2007 terpilihlah Bapak M. 
Retnanto hingga 2012. Setelah masa tugas Bapak M. Retnanto pada tahun 
2012 selesai, maka dilaksanakan kembali Pemilihan Kepala Desa 
Sukadamai dan terpilihlah Bapak Gunarin sebagai Kepala Desa 







Kemudian pada Tahun 2018 dilaksanakan Pemilihan Kepala Desa 
Sukadamai kembali dan terpilih kembali Bapak Gunarin sebagai Kepala 
Desa Sukadamai masa tugas 2019-2025. Kehidupan sosial dan 
kelembagaan di desa Sukadamai ini berjalan baik dengan bayaknya 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat seperti kegiatan 
kepemudaan samapi kegiatan kaum perempuan yang sangan rutin dalam 
melakukan pertemuan perminggunya. Dalam kelembagaan kepemudaan 
ini masih perlu adanya bimbinganuntuk meningkatkan. Pada kehidupan 
sosial di desa ini khususnya pada kaum perempuan sangan berjalan baik 
ditandai dengan banyak kegiatan yang melibatkan kaum perempuan, 
seperti adanya kegiatan arisan, wirid pengajian, dan kegiatan yang 
tergabung dalam PKK desa Sukadamai. Sarana dan prasarana desa 
Sukadamai sebagian kondisi masih dapat diperjuangkan untuk aktifitas 
sehari-hari, yang menjadi perhatian khusus saat ini adalah akses jalan. 
Akses jalan ini merupakanhal yang sangat prioritas dalah perekonomian 
desa khususnya mengeluarkan hasil produksi perkebunan kelaap sawit 
milik masyarakat. 
Kondisi jalan desa banyak yang mengalami kerusakan yang 
disebabkan kurang tinggi badan jalan dan tidak sesuai dengan kemampuan 
ketahanan jalan tersebut. Hal ini diakibatkan banyaknya muatan pada truk 
pengangkut sawit yang menjadikan badan jalan banyak berlubang dan 
akhirnya digenangi air disaat musim hujan sehingga badan jalan 
mengalami kerusakan dan mengganggu aktifitas kehidupan sosial 
masyarakat pada umumnya. 
2. Demografi 
 Demografi adalah mencakup jumlah penduduk, persebaran 
geografis,komposisi penduduk dan karakter. 
Nama Desa : Suka Damai 
Tahun Pembentukan :   
Dasar Hukum Pembentukan :  Perda Kab.Rokan Hulu No. Tahun  
Nomor Kode Wilayah : 14062009  
Nomor Kode Pos :  28558 
Kecamatan :  Tambusai Utara 
Kabupaten :  Rokan Hulu 
Provinsi :  Riau 






a. Batas Wilayah Desa 
Letak geografi Desa  Sukadamai, terletak diantara : 
Sebelah Utara :  Desa Sungai Tapah, Kec. Pujud Kabupaten 
Rokan Hilir  
Sebelah selatan :  Desa Persiapan Mahato Timur 
Sebelah Barat :  Desa Mahato 
Sebelah Timur :  Perkebunan PT. Torganda 
 
b. Luas Wilayah Desa 
1)  Pemukiman  : 300 ha 
2)  Pertanian/Perkebunan : 6.000 ha 
3)  Danau  : 3 ha 
4)  Sungai Rawa Sari  : 7 ha 
5)  Sungai Bukit Sari :   6 ha 
6)  Sungai Mekar Sari  : 8 km 
7)  Rawa : 150 ha 
8)  Perkantoran : 0,25 ha 
9)  PAUD : 3 uni 
10)  SMP : 1 unit 
11)  TK : 1 unit 
12)  MDA : 1 unit 
13)  MI : 1  unit 
14)  Lapangan Sepak Bola : 1 ha 
15)  Jalan Kabupaten : 15  Km 
16)  Jalan Desa : 20 Km 
17)  Jalan Produksi : 50 Km 
 
c. Orbitasi  
1)  Jarak ke Ibu kota kecamatan terdekat  : 21 Km 
2)  Jarak ke Ibu Kota Kabupaten : 83 Km 
3)  Jarak ke ibu kota Provinsi  : 230 Km 
 
d. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
1)  Kepala Keluarga :     956  KK  
2)  Laki-laki :  1.769       Jiwa 
3)  Perempuan :  1.784       Jiwa 







3. Kondisi Ekonomi 
a. Pertanian  
Jenis Tanaman : 
1)  Padi sawah : 0 ha 
2)  Padi Ladang : 0 ha 
3)  Jagung : 1 ha 
4)  Palawija : 5 ha 
5)  Tembakau : 0 ha 
6)  Tebu : 0 ha 
7)  Kakao/ Coklat : 0         ha 
8)  Sawit : 3.500 ha 
9)  Karet : 1.650  ha 
10)  Kelapa : 0 ha 
11)  Kopi : 0 ha 
12)  Singkong : 0 ha 
13)  Jeruk : 6 ha 
14)  Pinang : 6 ha 
 
b. Peternakan 
Jenis ternak    : 
1)  Kambing :   40 ekor 
2)  Sapi :   170 ekor 
3)  Kerbau : 0  ekor 
4)  Ayam  : 0 ekor 
5)  Itik : 0 ekor 
6)  Burung : 0 ekor 
7)  Lain-lain : 0 ekor 
 
c. Perikanan    
1)  Kolam Ikan : 0 ha 
2)  Tambak udang : 0 ha 






d. Struktur Mata Pencaharian 
Jenis Pekerjaan : 
1)  Petani Kebun :  orang 
2)  Pedagang : 170 orang 
3)  PNS : 6 orang 
4)  Tukang : 30 orang 
5)  Guru : 23 orang 
6)  Bidan/ Perawat : 2 orang 
7)  Polri/TNI : 1 orang 
8)  Pesiunan : 0 orang 
9)  Sopir/ Angkutan : 50 orang 
10)  Buruh : 201 orang 
11)  Jasa persewaan : 0 orang 
12)  Swasta : 26 orang 
 
B. Kondisi Pemerintahan Desa 
1. Pembagian Wilayah Desa 
Desa Sukadamai terbagi ke dalam 3 Dusun terdiri dari : 
a.  Dusun  I :  Jumlah 2 RW dan 9 RT 
b.  Dusun  II : Jumlah 2 RW dan 8 RT 
c.  Dusun III :  Jumlah 2 RW dan 3 RT 
 
2. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 
a. Lembaga Pemerintah Desa 
Jumlah Aparatur Desa : 
1)  Kepala Desa :  1 Orang 
2)  Sekretaris Desa :  1 Orang 
3)  Perangkat Desa :  9 Orang 
4)  Staff :  1 Orang 
 
b. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) : 5 Orang 
c. Lembaga Kemasyarakatan 
1)  LPMD :  1  
2)  PKK :  3  
3)  Posyandu :  3 Unit 
4)  Pengajian :  10 Kelompok 
5)  Arisan :  5   Kelompok 
6)  Simpan Pinjam :  1 Kelompok 
7)  Kelompok Tani :  3 Kelompok 
8)  Gapoktan :  1    
9)  Karang Taruna :  1  
10)  Ormas/LSM :  0  Buah 




C. Gambaran Penelitian Produksi Tahu Tempe  
          Di Desa Suka Damai ini mempunyai mata pencaharian rata-rata petani 
dan di Desa Suka Damai ini juga mempunyai usaha pembuatan tahu tempe, 
awal yang mempunyai tahu tempe ini adalah pak Wandi, beliau mempnyai 
karyawan sebanyak 14 orang, beliau menghasil tahu tempe nya perhari 75 kg . 
pak Subahan ini mempunyai karyawan sebanyak 10 orang beliau 
menghasilkan tahunya 60kg perhari, pak Yeyep mempunyai karyawan 
sebanyak 10 orang beliau menghasilkan tahu tempenya 80 kg perharinya, dan 
Mustakim mempunyai karyawan sebanyak 10 orang beliau menghasilkan tahu 











A. Kesimpulan  
Pada bab- bab sebelumnya sudah diuaraikan maka dapat ditarik 
kesimpulan Pola Kerjasama  Dalam Penguatan Ekonomi  Produksi tahu 
Tempe Di Masa Pandemi Covid19 Di Desa Suka Damai Kecamatan Tambusai  
Utara Kabupaten Rokan Hulu, dalam kerjasama permodalan disini yait: 
1. Pola kerjasama dalam bidang permodalan usaha 
Modal usaha adalah sesuatu yang digunakan untuk mendirikan atau 
menjalankan suaau usaha dengan bentuk uan dan tenaga, Bentuk dalam 
kerjasama permodalan dalam peneltian ini adalah modal yang di keluarka 
oleh produsen produksi tahu tempe ini setiap pabrik berbeda. 
2. Pola kerjasama dalam bidang produksi  
Produksi adalah sesuatu kegiatan yang dapat menciptakan guna 
baik waktu bentuk maupun tempat dalam rangka memenuhi kebutuhan 
manusia, bentuk dalam kerjasama produksi dalam penelitian ini adalah 
kerjasama dalam persiapan bahan baku apabila pabrik lainnya ada 
kekurangan mereka siap membantu, kerjasama dalam cara pembuatan nya. 
3. Pola kerjasama dalam bidang distribusi 
Distribusi adalah kegiatan pemasaran yang berusaha 
mempelancardan mempermudah penyampaiyan barang dan jasa dari 
produsen dan konsumen, bentuk kerjasama dalam distribusi yang di 
lakukan oleh peneliti adalah mempersiapkan transportasi apabila karyawan 
yang lainnya mempunyai kendala maka pabrik lainnya siap membantu.  
   
B. Saran  
1. Semoga adanya kerjasama dalam permodalan disini para penguaha tahu 
tempe untuk kedepannya agar bisa membuka simpan pinjam atau koperasi  
2. Semoga adanya pabrik tahu tempe yang berada di desa suka damai ini agar 
bisa membantu bahan pangan untuk masyarakat. 
3. Dalam setiap memproduksi atau menjualkan tahu tempe nya siap 
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POLA KERJASAMA DALAM PENGUATAN EKONOMI PRODUKSI 
TAHU TEMPE DI MASA PANDEMI  COVID19 DI DESA SUKA DAMAI 
KECAMATAN TAMBUSAI UTARA KABUPATEN ROKAN HULU 
 
A. Dalam Permodalan 
modal usaha adalah sesuatu yang digunakan untuk mendirikan atau 
menjalankan suatu usaha. Modal ini bisa berupa uang dan tenaga (keahlian). 
Modal uang biasa digunakan untuk membiayai berbagai keperluan usaha, 
seperti biaya prainvestasi, pengurusan izin, biaya investasi untuk membeli 
aset, hingga modal kerja. Sedangkan modal keahlian adalah kepiawaian 
seseorang dalam menjalankan suatu usaha. 
Adapun hasil wawancara dalam penelitian ini adalah! 
1. Berapakah jumlah awal dalam mendirikan pabrik tahu tempe ini? 
2. Berapakah modal  setiap memproduksi tahu tempe ini? 
3. Berapakah gaji karyawan  sebelum adanya masa pandemi covid19? 
4. Berapakah gaji karyawan sesudah adanya masa pandemi covid19 ini? 
5. Berapakah biaya transportasi untuk mengantarkan tahu tempe ketujan 
sebelum adanya pandemi covid19 ini? 
6. Berapakah biaya transportasi untuk mengantarkan tahu tempe ketujan 
sesudah adanya pandemi covid19 ini? 
7. Apakah ada kerjasama atau modal awal  pabrik tahu tempe ini dengan 
pabrik tahu yang lainnya di Desa Suka Damai tersebut? 
8.  Apakah pabrik tahu tempe ini meminjam modal  dari BNK atau 
KOPERASI  untuk membantu mengkelola pabrik tahu tempe ini tersebut? 
9. Apakah ada kerjasama dalam biaya transportasi  untuk membantu 
mengantarkan tahu tempe ketujuan? 






Produksi tersebut dapat berupa baran ataupun jasa tetapi produksi diartikan 
juga sebagai suatu kegiatan mengubah sumber- sumber ke dalam produk atau 
proses mengubag input menjadi ouput. 
Adapun hasil dari wawancara dari penelitian!   
1. Adakah kerjasama dalam  pehaman proses  produksi tahu tempe ini? 
2. Bagaimana persiapan bahan baku tahu tempe tersebut? 
3. Apakah ada kerjasama dalam mempersiapkan bahan baku tahu tempe ini 
dengan pabrik tahu tempe yang lainnya? 
4. Apakah ada kerjasama antara dalam cara untuk pembuatan tahu tempe ini 
dengan pabrik tahu yang lainya? 
5. Apakah ada  kerja sama antara produksi tahu tempe ini dengan produksi 
tahu tempe yang lainnya? 
 
C. Distribusi  
pengertian konsumsi dalam kehidupan sehari-hari yang diartikan dengan 
prilaku makan dan minum dalam ilmu ekonomi konsumsi adalah setiap 
prilaku seseorang untuk mrnggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Adapun hasil dari wawancara penelitian!  
1. Apakah ada kerjasama dalam transportasi untuk penyampaian tahu tempe 
ketujuannya? 
2. Apakah ada kerjasama dalam menentukan tempat yang akan di tuju oleh 
pengantaran tahu tempe tersebut? 
3. Apakah ada kerjasama antara pabrik tahu tempe ini dengan tahu tempe 
yang lainnya untuk mempelancarakan usaha tahu tempe tersebut? 
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Kepala Dinas Penanaman Modal dan 





Assalamu’alaikum wr. wb. 
Dengan hormat, 
Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami: 
 
N a m a 





:  ONA SARTIKA 
:  11740124184  
:  VIII (Delapan) 
:  Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)  
:  Mahasiswa Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Suska Riau 
 
Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Sarjana 
(S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau dengan judul: 
 
“STRATEGI PENGUATAN EKONOMI PRODUKSI TAHU TEMPE DI 
MASA PANDEMI COVID19 DI DESA SUKA DAMAI KECAMATAN 
TAMBUSAI UTARA KABUPATEN ROKAN HULU.” 
 
Adapun sumber data penelitian adalah: 
 
“DESA SUKA DAMAI KECAMATAN TAMBUSAI UTARA KABUPATEN 
ROKAN HULU.” 
 
Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian tersebut. 
 

















Dr. Nurdin, MA 
NIP.19660620 200604 1 015  
1. Yth. Rektor UIN Suska  Riau  
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